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ABSTRAK

Tujuan : Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui peran ibu dengan
perilaku perawatan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII di SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun 2014.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan

pendekatan waktu cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah siswi
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 74 yang sudah mendapakan
menstruasi dan tinggal bersama ibu. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Pengolahan data
menggunakan uji statistik Kendall Tau.

Hasil : Hasil penelitian menunjukan ada hubungan peran ibu dengan
perilaku perawatan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun 2014 yang ditunjukan dengan nilai p sebesar
0,010 dengan taraf signifikan 0,05.

Kata Kunci : Peran ibu, Perilaku perawatan diri saat menstruasi



PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak — anak kemasa dewasa
meliputi semua perkembangannya yang dialami sebagai persiapan memasuki
masa dewasa sehingga pertumbuhan seks merupakan faktor yang penting
(Widjanarko, 2006).

Ibu dan keluarga merupakan pihak pertama yang bertanggung jawab
memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi bagi remaja. Remaja yang
kurang informasi tentang kesehatan reproduksi dikhawatirkan tidak bisa
mempersiapkan mental mereka untuk menghadapi haid. Tidak dapat dipungkiri
lagi kebutuhan remaja akan informasi, pendidikan dan pelayanan kesehatan
reproduksi masih belum dapat dipenuhi dengan baik, padahal masalah kesehatan
reproduksi terjadi justru akibat remaja kekurangan informasi yang benar dan
bertanggung jawab sehingga mereka mengakses informasi yang keliru
(Dianawati, 2003).

Selama ini masyarakat merasa tabu membicarakan tentang menstruasi
dalam keluarga, sehingga remaja tidak memiliki pengetahuan dan sikap yang
cukup baik tentang perubahan fisik dan psikologis (Mansur, 2009). Pengetahuan
tentang menstruasi sangat dibutuhkan oleh remaja putri. Masalah fisik yang
mungkin timbul dari kurangnya personal hygiene sehingga dapat beresiko untuk
terjadinya infeksi pada saluran kemih (ISK) (Proverawati & Misaroh, 2009).

Minimnya informasi dan kurangnya peran orang tua dalam pendidikan
kesehatan reproduksi sering menjadi salah satu persoalan yang membuat mereka
salah dalam memberikan keputusan (Stephanie, 2004). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Parvathy Nair dkk, 41% dari anak perempuan mendapat informasi
tentang menstruasi dari ibunya , 22,4% mendapat informasi dari saudara
perempuan, 21% dari teman, 4,45 dari televisi, dan 3,3% dari anak perempuan
mendapat informasi dari buku.

Dari berbagai penelitian 30 tahun terakhir menunjukan kecenderungan
bahwa Infeksi Saluran Kemih (ISK), Human Papilloma Virus (HPV), disebabkan
karena kurangnya pengetahuan seorang wanita dalam menjaga kebersihan
terutama kebersihan kewanitaan pada saat menstruasi sehingga virus tersebut
akan berkembang biak didalam organ kelamin wanita yang dalam kondisi lembab
(Proverawati, 2009).

Kebijakan pemerintah terdapat dalam Undang — Undang Republik Indonesia
No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 7 ayat 2 bahwa orang
tua berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya. Pendidkan dasar
yang dimaksud dalam pasal tersebut mengandung pengertian yaitu pendidikan
dalam segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan seks.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah
“Apakah Ada Hubungan Peran Ibu Dengan Perilaku Perawatan Diri Saat
Menstruasi di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun 2014”.



TUJUAN

1. Tujuan Umum :Diketahuinya Hubungan Peran Ibu dengan Perilaku
Perawatan Diri Saat Menstruasi Pada Siswi Kelas VII di SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun 2014.

2. Tujuan Khusus :

a. Diketahuinya peran ibu dalam memberikan informasi tentang menstruasi
pada siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun 2014.

b. Diketahuinya perilaku perawatan diri saat mentruasi pada siswi kelas VII
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun 2014.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan
waktu cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah siswi SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 74 yang sudah mendapakan
menstruasi dan tinggal bersama ibu. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Pengolahan data
menggunakan uji statistik Kendall Tau.

Uji validitas dilakukan pada siswi yang yang mempunyai karakteristik yang
hampir sama dengan responden yang dilakukan diluar tempat penelitian yaitu di
SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta sebanyak 20 responden. Uji Validitas ini
dilakukan dengan menggunakan uji Product Moment. Setelah mengukur validitas
maka perlu mengukur reliabilitas data, apakah alat ukur dapat digunakan atau
tidak. Dalam mengukur reliabilitas digunakan rumus Spearman-Brown
(Arikunto, 2006).

HASIL dan PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Karakteristik Responden
a. Umur Responden
Tabel 3. Umur Responden

Umur Frekuensi Persentase
12 Tahun 12 16,2%
13 Tahun 52 70,2%
14 Tahun 10 13,5%

Jumlah 74 100%

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan umur, sebagian besar adalah responden berumur 13 tahun
yaitu sebanyak 52 siswi (70,2%) sedangkan yang terkecil adalah
responden berumur 14 tahun sebanyak 10 siswi (13,5%).



2. Analisis Univariat
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Peran lbu pada siswi kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta

No Kategori Frekuensi %
Baik 64 86,5%
Cukup 8 10,8%
Kurang 2 2,7%
Jumlah 74 100%

Berdasarkan tabel 4 . dapat diketahui bahwa peran ibu sebagian besar
adalah baik yaitu sebanyak 64 siswi (86,5%) sedangkan yang terkecil
adalah kurang yaitu sebanyak 2 siswi (2,7%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perilaku Perawatan Diri Saat
Menstruasi pada Siswi Kelas VII di SMP Muhammadiyah 3

Yogyakarta
No Kategori Frekuensi %
Baik 44 59,5%
Cukup 28 37,8%
Kurang 2 2,7%
Jumlah 74 100%

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa perilaku perawatan diri
saat menstruasi pada siswi kelas VII sebagian besar adalah baik yaitu
sebanyak 44 siswi (59,5%), sedangkan yang terkecil adalah kurang
yaitu sebanyak 2 responden (2,7%).

Analisis Bivariat
Hubungan Peran Ibu dengan Perilaku Perawatan Diri Saat Menstruasi
Pada Siswi Kelas VII di SMP Muhammadiyah Yogyakarta

Tahun 2014
Peran Ibu Perilaku
Perawatan
Kendall’stau b  Peranibu  Correlation Coeficient 1.000 295"
Sig. (2-tailed) . .010
N 74 74
Perilaku  Correlation Coeficient 295 1.000
perawatan
Sig. (2-tailed) .010 .
N 74 74

Hasil analisis bivariat dengan uji analisis Kendal Tau diperoleh nilai p
sebesar 0,010 berarti (p < 0,05) maka secara statistik menunjukan ada
hubungan antara peran ibu dengan perilaku perawatan diri saat menstruasi
pada siswi kelas VI sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji
korelasi tersebut juga diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,295.



B. Pembahasan

1.

2.

Peran Ibu

Pada penelitian ini peran ibu mencakup sebagai pedidik,
pendorong, panutan, pengawas, teman, inspirasi, konselor, dan
komunikator. Secara keseluruhan dapat dilihat peran ibu sudah cukup
baik karena dari 74 siswi, sebanyak 64 siswi mempunyai ibu yang
berperan baik.

Penelitian ini menggunakan responden siswi kelas VII SMP
Muhammadiyah 3  Yogyakarta. Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan bahwa dari 74 responden sebagian besar ibu berperan baik
yaitu sebanyak 64 siswi (86,5%), sedangkan sebanyak 8 siswi (10,8%)
menunjukan peran ibu cukup, dan yang paling kecil adalah sebanyak 2
siswi (2,7%) menunjukan peran kurang.

Artinya masih ada 13,5% yang belum baik dan perlu perhatian baik
dari guru, petugas kesehatan, dan juga orang tua. Atau hal tersebut bisa
juga disebabkan karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi seperti
kebudayaan, misalnya orang tua merasa tabu membicarakan tentang
menstruasi kepada putrinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang didukung dengan penelitian
Stephani, 2004 tentang pentingnya pendidikan menstruasi bagi seorang
anak, dapat diambil kesimpulan bahwa peran ibu yang baik bila didukung
banyaknya informasi tentang pentingnya pendidikan menstruasi bagi
anaknya yaitu semakin banyak informasi yang diperolehnya semakin
baik pula peran ibu dalam pendidikan menstruasi bagi anaknya. Begitu
pula sebaliknya informasi yang didapat kurang maka peran ibu dalam
memberikan pendidikan mestruasi juga akan lebih rendah dibanding
dengan yang banyak mendapat informasi tentang pentingnya pendidikan
menstruasi bagi seorang anak.

Perilaku Perawatan Diri Saat Menstruasi

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 74 siswi diketahui sebanyak
44 siswi (59,5%) berperilaku baik saat menstruasi dan sebanyak 28 siswi
(37,8%) berperilaku sedang, sedangkan yang paling kecil adalah
berperilaku kurang yaitu sebanyak 2 siswi (2,7%). Artinya masih ada
40,5% yang belum baik dalam perilaku perawatan diri saat menstruasi, dan
hal tersebut perlu perhatian dari ibu, guru disekolah, atau juga bisa dari
petugas kesehatan yang bekerjasama dengan pihak sekolah.

Perilaku seseorang atau masyarakat tentang kesehatan ditentukan
oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari orang
tua atau masyarakat yang bersangkutan. Disamping itu, ketersediaan
fasilitas, sikap, dan perilaku para petugas kesehatan terhadap kesehatan
juga akan mendukung dan memperkuat terbentuknya perilaku
(Notoatmodjo, 2007).



3. Hubungan Peran Ibu dengan Perilaku Perawatan Diri Saat Menstruasi

pada Siswi Kelas VII di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun 2014.

Hasil analisis bivariat peran ibu dengan perilaku perawatan diri
saat menstruasi pada siswi kelas VII di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta menunjukan ada hubungan yang bermakna antara peran ibu
dengan perilaku perawatan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII
dengan nilai p = 0,010 berarti (p < 0,05). Jadi dalam hal ini hipotesis kerja
diterima, yang berarti ada hubungan antara peran ibu dengan perilaku
perawatan diri saat menstruasi, dengan kata lain bahwa peran ibu
berpengaruh dengan perilaku perawatan diri saat menstruasi. Terlihat siswi
yang peran ibunya baik maka akan berperilaku baik juga saat menstruasi
dan jika peran ibu sedang maka akan berperilaku sedang saat menstruasi.
Dalam penelitian ada 2 siswi yang mempunyai peran ibu kurang dan
perilaku perawatan diri saat menstruasi dikategorikan kurang.

Kesehatan reproduksi remaja khususnya wanita terutama dalam
menjaga dan merawat organ reproduksinya dipengaruhi oleh pengetahuan
ibu, dan peran ibu dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi
sehingga remaja putri khususnya dapat mengetahui dan merawat organ
reproduksinya termasuk didalamnya menjaga kebersihan daerah
kewanitaannya, menjaga kesehatan pada saat menstruasi dan memilih
celana dalam.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Dharampal, dkk,
2012) peran orang tua berperan aktif dalam memberikan bimbingan
tentang pendidikan menstruasi melalui nasehat dan komunikasi dalam
keluarga, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman pengetahuan dan
kesalahan dalam memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi
remaja yang dapat mempengaruhi perilaku dari seorang anak itu sendiri
dalam perilaku saat menstruasi. Dalam hal ini diharapkan peran orang tua
(ibu) lebih intensif dalam memberikan pendidkan atau informasi tentang
kesehatan reproduksi khuasusnya tentang menstruasi.

SIMPULAN dan SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan peran ibu dengan perilaku

perawatan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Peran ibu di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam kategori baik
sebanyak 64 siswi (86,5%).

Perilaku perawaan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII di SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah baik yaitu sebanyak 44 siswi
(59,5%).

Ada hubungan yang signifikan antara peran ibu dengan perilaku
perawatan diri saat menstruasi pada siswi kelas VII SMP Muhammadiyah
3 Yogyakarta ditunjukan dengan p = 0,010.



B. Saran
1. Bagi siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Hendaknya bisa mengubah perilaku-perilaku yang kurang baik saat

menstruasi seperti berapa kali sebaiknya mengganti pembalut dalam sehari

saat menstruasi, penggunaan celana dalam yang baik saat menstruasi
seperti celana dalam yang berbahan katun, supaya lebih mudah menyerap
keringat, dan cara membersihkan alat kemaluan yang benar, yaitu dari arah
depan kebelakang atau ke anus. Para siswi hendaknya juga berusaha
mencari sumber-sumber lain yang bisa menambah ilmu pengetahuan
khususnya tentang menstruasi. Hal ini diharapkan akan meningkatkan
pengetahuan remaja, sehingga terhindar dari perilaku yang merugikan.

2. Bagi guru SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

a. Dapat lebih mengintensifkan pemberian materi kesehatan reproduksi
remaja khususnya tentang perilaku yang baik dan benar saat
menstruasi dengan menambah di sela-sela jam pelajaran dan waktu
bimbingan siswi, dengan bekerjasama dengan puskesmas setempat dan
tenaga kesehatan lainnya.

b. Dapat memberikan masukan pada orang tua saat pertemuan wali murid
tentang pentingnya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak,
saling percaya dan terbuka sehingga anak merasa nyaman dengan
orang tua khususnya ibu untuk cerita atau curhat masalah tentang
kesehatan reproduksi dan pentingnya peran ibu dalam memberikan
pendidikan dan informasi tentang menstruasi pada anaknya. Karena
selama ini ketika pertemuan dengan wali murid hanya membahas
tentang mutu pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya agar lebih bisa memilih waktu yang

tepat dalam melakukan penelitian, dan lebih bisa mengelola ruang kelas

atau situasi saat penelitian agar berjalan dengan baik sesuai dengan yang
diinginkan.
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